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RINGKASAN

Peranan Golongan Terpelajar dalam Pergerakan Nasional Indonesia Tahun
1908-1928; Dwi Nur Imsawati; 2017; xiv+91 halaman; Program Studi Pendidikan
Sejarah; Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial; Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Jember.

Peranan Golongan terpelajar dalam pergerakan nasional Indonesia pada tahun
1908-1928 merupakan suatu usaha atau tindakan yang dilakukan oleh pemuda yang
terdidik dengan melakukan perbaikan disegala bidang. Golongan terpelajar lahir
dilatar belakangi oleh dua faktor yakni kebijakan politik etis dan implementasi sistem
pendidikan kolonial Belanda . Tindakan yang dilakukan golongan terpelajar adalah
berupaya untuk meningkatkan kesadaran nasional dan memperbaiki serta
menyejahterakan kehidupan rakyat Indonesia. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah 1) bagaimana faktor yang melatar belakangi lahirnya golongan terpelajar pada
masa pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928, dan 2) bagaimana konstribusi
golongan terpelajar dalam pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928. Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1) mengkaji lebih dalam tentang
lahirnya golongan terpelajar dalam pergerakan nasional di Indonesia tahun 1908-
1928; 2)mengkaji lebih dalam tentang konstribusi golongan terpelajar dalam
pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928.

Manfaat dari penelitian ini adalah bagi civitas akademi Universitas Jember,
dapat menambah ilmu pengetahuan tentang peranan golongan terpelajar dalam
pergerakan nasional di Indonesia tahun 1908-1928 dan dapat dijadikan referensi bagi
penelitian selanjutnya, bagi calon guru sejarah, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sumber belajar dan sumber materi sejarah nasional Indonesia dalam proses
belajar mengajar, bagi almamater FKIP Universitas Jember, dapat memberi informasi
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan sebagai wujud dalam rangka

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah
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X

metode penelitian sejarah yang dilakukan melalui empat tahap yaitu; tahap heuristik,
kritik, interpretasi dan historiografi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari garis besar penelitian ini adalah faktor
yang melatar belakangi lahirnya golongan terpelajar adalah kebijakan politik etis dan
implementasi sistem pendidikan kolonial di Indonesia. Pemerintah kolonial Belanda
memberikan peluang kepada masyarakat Indonesia untuk dapat memperoleh
pendidikan. Golongan terpelajar yang lahir dari pelaksanaan pendidikan Belanda
antara lain; Dr. Soetomo, Suwardi Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara), Mohammad
Hatta, Mohammad Syafe’i dan lainnya. Golongan terpelajar memegang konstribusi
penting dalam pergerakan nasional Indonesia. Golongan terpelajar berusaha untuk
memperbaiki kehidupan masyarakat Indonesia di bidang pendidikan, bidang
ekonomi, munculnya kesadaran nasional untuk berbangsa dan bernegara, dan bidang
sosial.

Berdasarkan penelitian, saran yang dikemukakan penulis yaitu: bagi pembaca,
sebagai bangsa yang besar harus menghargai jasa pahlawan, sebaiknya nilai-nilai
perjuangan dapat kita ambil sebagai suri tauladan; bagi mashasiswa calon guru, dapat
dijadikan sumber belajar yang mengkaji lebih dalam mengenai peranan golongan
terpelajar pada masa pergerakan nasional Indonesia; bagi pemuda, diharapkan dapat
mencontoh sikap, semangat kebangsaan dari golongan terpelajar pada masa

pergerakan nasional Indonesia dan dapat melestarikan kebudayaan bangsa Indonesia.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Golongan terpelajar adalah pemuda-pemuda Indonesia yang terdidik atau
pemuda-pemuda Indonesia yang telah mendapatkan pendidikan. Pemuda merupakan
bagian dari masyarakat yang berusia muda. Menurut Kurniadi, (1987:12) pemuda
merupakan asset nasional yang mempunyai potensi untuk membangun bangsa dengan
memikirkan kebutuhannya melalui pendidikan. Pelaksanaan pendidikan pada masa
penjajahan Belanda, sistem pengajarannya tidak disesuaikan dengan kepribadian
bangsa Indonesia, namun atas dasar kepentingan pihak kolonial. Pendidikan yang
dijalankan oleh pemerintah Belanda dimaksudkan untuk mencetak tenaga-tenaga
yang digunakan sebagai alat untuk memperkuat penjajah, oleh karena itu pendidikan
diarahkan kepada kepentingan kolonial.

Tujuan utama pemerintah kolonial Belanda memberikan pendidikan kepada
golongan bumi putra adalah untuk mendapatkan tenaga terdidik dengan biaya yang
sangat murah. Pemerintah Belanda menginginkan anak-anak Indonesia yang terdidik
menjadi pegawai dengan dipengaruhi kebudayaan Barat. Pendidikan cara Barat
diharapkan golongan terpelajar Indonesia akan berjiwa kebarat-baratan yang tidak
mengenal lagi jiwa, bangsa, dan kebudayaannya. Munculnya golongan terpelajar ini
membawa kabar gembira bagi perjuangan rakyat Indonesia melawan penjajahan
Belanda. Golongan terpelajar membawa cara baru perjuangan bangsa Indonesia yang
tidak lagi mengandalkan fisik tetapi mengandalkan kemampuan itelektual dan
dilakukan melalui organisasi pergerakan.

Golongan terpelajar yang mendapat pendidikan dengan cara Barat mendapat
tempat terhormat dalam masyarakat. Golongan terpelajar dianggap sebagai orang-
orang yang memiliki kelebihan ilmu, sehingga menempati kedudukan tinggi dalam
hierarki sosial. Golongan terpelajar dipandang oleh anggota masyarakat sebagai
orang-orang yang dapat dijadikan panutan, tempat bertanya, dan orang yang

dibanggakan berkat ilmu yang dimiliki. Pertumbuhan dan perkembangan golongan
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terpelajar didaerah dapat dikatakan terlambat, akibatnya perkumpulan atau organisasi
untuk memperjuangkan kemerdekaan didaerah juga terlambat (Soedarto, 1978:26).

Rasa nasionalisme sebagai manifestasi kesadaran bernegara karena
keinginnan untuk mencapai kemerdekaan. Nasionalime dapat berkembang jika
masyarakatnya mempunyai kemampuan dan kemauan untuk terbebas dari tekanan
penjajahan (Muljana, 1986:4). Rasa nasionalisme tersebut dikobarkan oleh golongan
terpelajar yang memiliki kemampuan di bidang akademik karena telah mengenyam
pendidikan, dan kemamuan agar dapat terbebas dari tangan penjajah yang melakukan
diskriminasi di berbagai bidang yang menyebabkan kesengsaraan rakyat. Golongan
terpelajar berupaya agar masyarakat Indonesia terbebas dari tangan penjajah dengan
mengubah bentuk perlawanan yang awalnya mengandalkan fisik menjadi melalui
organisasi pergerakan.

Pergerakan nasional Indonesia dipelopori oleh golongan terpelajar yang
ditandai dengan berdirinya organisasi Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908
(Hardjosatoto, 1985:97). Lahirnya pergerakan nasional tidak dapat dipisahkan dari
pelaksanaan pendidikan kolonial Belanda di Indonesia. Sekolah-sekolah yang
didirikan oleh pemerintah Belanda memberikan konstribusi terhadap pemenuhan
pendidikan di Indonesia. Anak-anak Indonesia mendapat kesempatan untuk
bersekolah sampai pada tingkat menengah bahkan banyak juga yang sampai ketingkat
perguruan tinggi, sehingga mampu mencetak pemuda-pemuda yang terdidik atau
golongan terpelajar yang berjuang dalam pergerakan nasional Indonesia.

Kemiskinan bangsa Indonesia dalam arti lahir maupun batin yang dirasakan
oleh golongan terpelajar menggobarkan semangatnya untuk bergerak dan berubah
sehingga dapat memberi peranan bagi kemajuan bangsanya (Agung dan Suparman,
2016:27). Golongan terpelajar pada masa pergerakan nasional memiliki tujuan untuk
memperbaiki dan menyejahterakan kehidupan rakyat Indonesia dari tangan penjajah.
Golongan terpelajar berupaya untuk meningkatkan kesadaran nasional dan

mendorong berkembangnya kesadaran terhadap bangsa dan tanah air untuk dapat
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melawan penjajahan. Upaya tersebut dilakukan karena pemerintah kolonial Belanda
melakukan driskiminasi dibidang politik, Ekonomi, dan Budaya.

Lahirnya organisasi pergerakan tidak dapat terlepas dari peranan golongan
terpelajar yang menjalani pendidikan di School Tot Opleiding Van Indische Artsen
(STOVIA) (Muljana, 1986:7). Pergerakan nasional memiliki asas, tujuan dan ideologi
yaitu untuk menciptakan masyarakat yang maju. Proses adanya pergerakan nasional
dipengarui oleh kondisi yang muncul akibat politik etis. Kesadaran nasional
mendorong golongan terpelajar untuk mendirikan berbagai pergerakan, baik yang
berasaskan politik maupun sosial dan budaya. Organisasi-organisasi yang berdiri
tidak sebatas organisai yang bersifat nasional saja, melainkan juga organisasi yang
bersifat kedaerahan. Organisasi-organisasi yang berdiri harus memiliki dorongan
cinta terhadap tanah air.

Golongan terpelajar di Maluku yang lahir akibat pelaksanaan politik
pendidikan kolonial memberikan bimbingan kepada rakyat untuk mendirikan
organisasi-organisasi pergerakan. Organisasi-organisasi pergerakan yang didirikan
oleh golongan golongan terpelajar sasaran utamanya untuk perbaikan nasib rakyat
Indonesia dengan memajukan pendidikan dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat
(Kutoyo, 1978:29-30). Hal ini dilakukan karena pendidikan dan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat masih tergantung pada pemerintah kolonial Belanda. Pendidikan
yang diselenggarakan disesuaikan dengan kebutuhan pihak kolonial, dan masyarakat
yang dipekerjakan di beri upah yang sangat murah.

Golongan terpelajar di Sumatera Barat yang telah mendapat pendidikan
dengan cara Barat tidak terpengaruh dengan kebudayaan tersebut, mereka justru
mendapatkan keuntungan baik untuk dirinya pribadi maupun untuk masyarakat
Indonesia pada umumnya (Martamin & Taher, 1982:54). Golongan terpelajar
berusaha memperbaiki kehidupan masyarakatnya baik di bidang ekonomi dan
pendidikannya. Golongan terpelajar merupakan pejuang-pejuang nasional dalam

membangkitkan semangat kebangsaan. Golongan terpelajar berusaha memperbaiki
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kepincangan-kepincangan hidup akibat diskriminasi yang dilakukan oleh pihak
kolonial Belanda.

Penerapan politik etis memberikan kesempatan yang terbuka bagi penduduk
pribumi untuk memperoleh pendidikan, meskipun terbatas pada golongan sosial
tertentu. Pelaksanaan Pendidikan Kolonial Belanda di Indonesia melahirkan golongan
terpelajar Indonesia yang membawa gagasan baru untuk membebaskan bangsanya
dari tangan penjajah. Gagasan baru inilah yang yang menimbulkan kesadaran
nasional dikalangan terpelajar Indonesia, sehingga dapat dikatakan golongan
terpelajar inilah yang menyumbangkan asset besar bagi kemerdekaan bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, berdasarkan fakta-fakta dan permasalahan diatas, penulis
terdorong untuk melakukan penelitian tentang ‘“Peranan Golongan Terpelajar dalam

Pergerakan Nasional Indonesia Tahun 1908-1928.

1.2 Penegasan Judul

Penegasan judul bertujuan agar tidak terjadi kesalahan persepsi antara penulis
dan pembaca, maka penulis perlu memberikan batasan-batasan yang relevan terhadap
judul penelitian “Peranan Golongan Terpelajar dalam Pergerakan Nasional Indonesia
Tahun 1908-1928”. Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa dan memiliki pengaruh besar (KBBI, 1991: 751). Golongan adalah
kelompok (KBBI, 1991:322), sedangkan terpelajar adalah orang yang telah mendapat
pelajaran atau pengajaran (KBBI, 1991:14). Golongan terpelajar merupakan pemuda
Indonesia yang telah mendapatkan pendidikan. Golongan terpelajar juga disebut
sebagai golongan masyarakat yang terdiri atas profesional atau yang memiliki
keahlian tertentu karena pendidikan yang ditempuh, seperti guru, dosen, dokter, dan
lainnya. Pergerakan adalah kebangkitan (perjuangan atau perbaikan) (KBBI,
1991:312). Nasional berasal dari kata nation yang menunjukkan sekelompok individu
yang dipersatukan berdasarkan persamaan ras, agama bahasa atau tradisi.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud judul “Peranan

Golongan Terpelajar dalam Pergerakan Nasional Indonesia Tahun 1908-1928” adalah
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tindakan yang dilakukan oleh para pemuda Indonesia yang terdidik bersatu dalam
memperjuangkan atau memperbaiki semagat kebangsaan, dalam hal ini pergerakan
nasional. Semangat kebangsaan muncul karena adanya diskriminasi yang dilakukan
oleh pemerintah Belanda terhadap bangsa Indonesia. Diskriminasi dilakukan dalam

berbagai bidang antaralain; bidang ekonomi, pendidikan, politik, dan lain-lain.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dimaksudkan agar penelitian ini tidak menyimpang
dari fokus penelitian yang akan dibahas. Dalam penelitian sejarah, terdapat batasan
untuk mengkaji permasalahan yakni batasan dari segi temporal (waktu), spasial
(tempat), dan tematis (materi).

Segi temporal (waktu) penelitian ini adalah tahun 1908-1928. Tahun 1908
dijadikan sebagai batas awal dari penelitian ini karena pada tahun 1908 merupakan
tahun dimulainya pergerakan nasional di Indonesia yang ditandai dengan berdirinya
organisasi yang pertama pada tanggal 20 Mei 1908 yakni organisasi Budi Utomo.
Berdirinya organisasi Budi Utomo, menyadarkan rakyat Indonesia akan haknya yang
telah dirampas oleh pemerintahan kolonial, sehingga para pemuda Indonesia mulai
bangkit untuk memperjuangkan haknya atau kemerdekaan. Tahun 1928 dijadikan
sebagai batas akhir penelitian karena pada tahun ini telah dikumandangkan sumpah
pemuda yakni pada tanggal 28 oktober 1928, merupakan awal dari pemuda-pemuda
Indonesia telah bersatu untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsanya. Saat itu
pemuda-pemuda Indonesia mengikrarkan suatu pengakuan bahwa mereka bertanah
air satu, satu bangsa, dan satu bahasa yaitu Indonesia.

Batasan dari segi Spasial (tempat) yang menjadi fokus penelitian yakni
wilayah Indonesia melalui kajian pustaka. Batasan segi tematis (materi) dari
penelitian ini yaitu lahirnya golongan terpelajar pada masa pergerakan nasionali
Indonesia tahun 1908-1928, peranan golongan terpelajar dalam pergerakan nasional
Indonesia tahun 1908-1928 . Adanya golongan terpelajar sangat berperan dalam

lahirnya pergerakan nasional Indonesia yang dapat mempersatukan seluruh pemuda
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Indonesia, sehingga tercipta kehidupan masyarakat Indonesia yang merdeka seperti
sekarang. Golongan terpelajar tersebut lahir karena adanya pendidikan yang

diselenggarakan oleh pemerintah Belanda melalui politik ethis.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dapat dirumusakan
permasalahan sebagai berikut:
1) bagaimana faktor yang melatar belakangi lahirnya golongan terpelajar pada
masa pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928?
2) bagaimana konstribusi golongan terpelajar dalam pergerakan nasional

Indonesia tahun 1908-1928?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
1) untuk mengkaji lebih dalam faktor yang melatar belakangi lahirnya golongan
terpelajar pada masa pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928;
2) untuk mengkaji lebih dalam konstribusi golongan terpelajar dalam pergerakan

nasional Indonesia tahun 1908-1928;

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan
penelitian ini dapat memberi manfaat yaitu:

1) bagi civitas akademi universitas Jember, penelitian ini diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan tentang Peranan Golongan Terpelajar dalam
Pergerakan Nasional Indonesia Tahun 1908-1928 dan dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya;

2) bagi calon guru sejarah, penelitian ini dapat dijadikan sumber belajar ataupun

sumber materi Sejarah Nasional Indonesia dalam proses belajar mengajar;
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3) bagi almamater FKIP Universitas Jember, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan

sebagai wujud dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang penelitian-penelitian
yang terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, baik yang
diterbitkan dalam bentuk buku maupun yang tidak diterbitkan, yang berupa laporan
penelitian, tesis dan skripsi yang digunakan penulis sebagai kerangka berpikir.
Fungsi peninjauan kembali pustaka yang terkait merupakan hal yang paling mendasar
dalam penelitian, semakin banyak referensi terkait penelitian-penelitian yang
dilakukan sebelumnya (penelitian yang berkaitan dengan topik penelitiannya)
semakin dapat dipertanggung jawabkan cara melakukan penelitian serta menemukan
masalah. Tinjauan pustaka merupakan kajian penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan “Peranan Golongan Terpelajar dalam Pergerakan Nasional Indonesia Tahun
1908-1928”.

Dewantara (1962:54) dalam bukunya yang berjudul “Karja Ki Hajar
Dewantara Bagian 1: Pendidikan™terdiri dari delapan bab. Bab satu menjelaskan
tentang pendidikan nasional, bab dua menjelaskan politik pendidikan, bab tiga
menjelaskan tentang pendidikan kanak-kanak, bab empat menjelaskan tentang
pendidikan kesenian, bab lima menjelaskan tentang pendidikan keluarga, bab enam
menjelaskan tentang tentang ilmu jiwa, bab tujuh mejelaskan tentang ilmu adab, dan
bab terakhir menjelaskan tentang bahasa. Pengajaran Barat dan Intelektualisme
melahirkan golongan terpelajar yang dapat membangkitkan semangat pemuda-
pemuda Indonesia untuk melakukan suatu gerakan. Organisasi Budi Utomo
mempunyai peran yang sangat besar terhadap pendidikan. Dr. Soetomo melalui
organisasi Budi Utomo memberikan beasiswa terhadap pemuda-pemuda Indonesia
yang berbakat agar dapat mengenyam pendidikan Golongan terpelajar berharap
dengan banyaknya pemuda-pemuda Indonesia yang memperoleh pendidikan dapat
mempercepat kemajuan bangsanya. Golongan terpelajar berupaya agar masyarakat
Indonesia memiliki kesadaran nasional yang tinggi melalui pendidikan, agar dapat

memperjuangkan bangsanya dari tangan penjajah.
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Mangunpranoto (1978:18) dalam buku berjudul “Pendidikan Sebagai Sistem
Perjuangan Kemerdekaan Indonesia” terdiri dari empat bahasan yang menjelaskan
tentang pendidikan dari sebelum datangnya penjajahan sampai Indonesia merdeka.
Bangkitnya para pelajar hingga lahirnya gerakan Budi Utomo pada tahun 1908 yang
dimulai dengan didirikannya Studie Fonds. Gerakan Budi Utomo kemudian disusul
dengan berdirinya gerakan-gerakan lainnya seperti Sarekat Islam dan gerakan
Muhammadiyah. Gerakan-gerakan yang awalnya berkelompok karena sifat kesukuan
dan kepulauan menjadi satu kepanduan bangsa Indonesia. Hasil kongres pemuda
yang dikumandangkan pada tahun 1928 menandakan bahwa pemuda Indonesia telah
bersatu dengan mengikrarkan satu bahasa, satu bangsa, dan satu tanah air yaitu
Indonesia, memberikan dampak yang baik bagi pendidikan dan pemudanya.

Hatta (1980:9)dalam buku berjudul “Permulaan Pergerakan Nasional”
menjelaskan tentang munculnya pergerakan nasional di Indonesia pada abad 20 tidak
terlepas dari peranan pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak kolonial.
Pergerakan nasional mempunyai asas, tujuan dan Ideologi yaitu menciptakan
masyarakat yang maju. Pergerakan nasional dipengaruhi oleh politik kolonial
Belanda yaitu politik etis. Kesadaran nasional mendorong kaum terpelajar untuk
mendirikan suatu gerakan baik yang bersaskan politik maupun sosial budaya.
Gerakan awal didirikan yakni Budi Utomo yang berdiri pada tahun 1908 oleh pelajar
STOVIA, bertujuan memperbaiki kehidupan masyarakat pada bidang budaya dan
pendidikan.

Sudirman (2014:273) dalam buku yang berjudul “Sejarah Lengkap Indonesia
dari Era Klasik Hingga Terkini’terdiriri tujuh bab pembahasan, menjelaskan sejarah
Indonesia pada zaman pra sejarah sampai Indonesia pada era reformasi. Lahirnya
pendidikan di Indonesia akibat pelaksanaan politik balas budi Van De Venter. Van
De Venter mempunyai perhatian terhadap negeri jajahannya, Van De Venter menulis
majalah dengan judul “Een Ereschuld” (utang budi). Belanda memperoleh banyak
keuntungan yang dihasilkan dari menjajah Indonesia, sehingga ia menyerukan untuk

mealakukan perbaikan dinegeri jajahan yang meliputi tiga bidang utama yaitu irigasi,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

transmigrasi dan edukasi. Tiga bidang perbaikan yang dilakukan oleh pemerintah
Belanda sebagai bentuk perhatian terhadap negara jajahan karena telah mendapatkan
banyak keuntungan . Melalui pendidikan bangsa Indonesia mengalami perkembangan
pemikiran yang melahirkan rasa nasionalisme dikalangan golongan terpelajar.
Golongan terpelajar ini yang memberikan pengaruh bagi seluruh rakyat, sehingga
timbul rasa persatuan dan nasionalisme.

Poesponegoro dan Notosusanto (2010:21). dalam buku yang berjudul
“Sejarah Nasional Indonesia Jilid V (Zaman Kebangkitan Nasional dan Masa Hindia
Belanda)”terdiri dari lima bab. Bab pertama menjelaskan politik kolonial Belanda dan
transformasi politik, bab kedua menjelaskan struktur sosial masyarakat pada masa
pergerakan nasional, bab ketiga menjelaskan perkembangan ekonomi pada masa
pergerakan nasional, bab keempat menjelaskan tentang komunikasi sosial dan
edukasi yang diperuntukkan untuk masyarakat Indonesia, dan bab terakhir
menjelaskan tentang organisasi pergerakan nasional. Kemajuan bangsa atau
perubahan-perubahan masyarakat akan diperoleh melalui pendidikan. Kala itu
pendidikan masih diselenggarakan oleh pihak Belanda sebagai akibat dari politik
ethis yang ingin melaksanakan perbaikan ditiga bidang yakni transmigrasi, Irigasi
dan edukasi. Perbaikan di bidang pendidikan pada saat pelaksanaan politik erhis
dapat melahirkan golongan-golongan terpelajar, yakni pemuda-pemuda yang terdidik
atas pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintahan Belanda. Dualisme
dalam sistem pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak Belanda menjadikan
golongan terpelajar Indonesia untuk bangkit dan dapat mencapai merdeka dari tangan
penjajah. Golongan terpelajar berinisiatif untuk merubah cara perjuangan yang
awalnya mengandalkan fisik diganti dengan perjuangan yang mengandalkan
intelektual yaitu dengan menggunakan organisasi pergerakan sebagai wadah
perjuangannya.

Praptanto (2010:12) dalam buku yang berjudul “Sejarah Indonesia V: Zaman
Kebangkitan Nasional”, terdiri dari lima bab pembahasan. Bab pertama menjelaskan

kebijakan pemerintah Hindia Belanda, bab dua menjelaskan masa pertumbuhan dan
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radikalisme pergerakan nasional, bab ketiga menjelaskan pembentukan kosrad dan
konsolodasi, bab kelima menjelaskan pendidikan Indonesia pada permulaan abad ke-
20, dan bab terakhir menjelaskan perkembangan kesusastraan dan media masa
Indonesia. Tumbuhnya pergerakan nasional dipelopori oleh golongan terpelajar
STOVIA, hal ini membuat meninjau kembali kebijakan politiknya. Golongan
terpelajar STOVIA mendirikan organisasi Budi Utomo pada ytahun 1908 yang
menandai telah dimulainya pergerakan nasional Indonesia kemudian di ikuti oleh
berdirinya organisasi-organisasi pergerakan lainnya. Golongan terpelajar melalui
organisasi-organisasi pergerakan berjuang dan berupaya agar masyarakat Indonesia
mencapai kemerdekaan dari tangan penjajahan. Golongan terpelajar menginginkan
kemajuan bangsanya disegala bidang baik di bidang pendidikan, sosial, budaya dan
ekonomi. Kemajuan-kemajuan tersebut akan dapat tercapai jika seluruh rakyat
Indonesia dapat bersatu melalui wadah organisasi pergerakan.

Kartodirjo (1999:83) dalam buku berjudul “Pengantar Sejarah Indonesia Baru:
Sejarah Pergerakan Nasional”terdiri dari tiga bagian pokok yakni bagian pertama
menjelaskan tentang politik kolonial Belanda, bagian dua menjelaskan tentang
sejarah pergerakan nasional dari tahun 1900-1942, dan bagian ketiga menjelaskan
analisis struktural masyarakat kolonial dan masyarakat Indonesia. Perbedaan yang
mencolok antara golongan priyayi gedhe dan priyayi cilik, dimana rakyat yang berada
dilapisan bawah termasuk golongan wong cilik dan bangsawan termasuk dalam
golongan wong gedhe yang terdiri atas orang-orang yang masig keturunan raja.
Golongan terpelajar memperoleh kedudukan terhormat dalam birokrasi, sebab
golongan ini telah mendapat atau telah mengenyam pendidikan baik tingkat
pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi. Pendidikan inilah yang melahirkan
golongan terpelajar yang memunculkan pemimpin-pemimpin pergerakan nasional.
Pergerakan nasional lahir karena adanya keinginan untuk bebas dari tangan
penjajahan yang melalukan diskriminasi diberbagai bidang. Diskriminasi-

diskriminasi tersebut membatasi segala gerak kemajuan yang dilakukan oleh
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golongan terpelajar utamanya dibidang pendidikan dan perekonomian masyarakat
Indonesia.

Said dan Mansoer(1953:177)dalam buku yang berjudul “Mendidik dari
Zaman ke Zaman” menjelaskan tentang pendidikan di Indonesia mulai dari Zaman
Purba sampai zaman kebangkitan Nasional. Pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah Belanda tidak membuat rakyat puas dengan pelaksanaan kebijakan-
kebijakan yang dijalankan. Awal abad ke-20 perasaan kesadaran nasional mulai
tumbuh dikalangan pemuda yang telah mendapat pendidikan. Golongan terpelajar
mulai tergerak untuk mengadakan suatu perkumpulan dalam suatu wadah organisasi
dalam melawan penjajahan. Organisasi pertama yang berdiri pada permulaan abad
20 yakni Budi Utomo yang berdiri pada tanggal 20 Mei 1908 yang bertujuan untuk
dapat mengangkat derajat bangsa Indonesia dari penjajahan. Golongan terpelajar
muncul sebagai penggagas dan pemimpin perkumpulan atau organisasi-organisasi
yang didirikan.

Pringgodogdo (1994:24)dalam bukunya yang berjudul “Sejarah Pergerakan
Rakyat Indonesia” terdiri dari empat bab pembahasan. Bab pertama menjelaskan
pergerakan tahun 1908-1920, bab kedua menjelaskan pergerakan tahun 1920-1930,
bab ketiga menjelaskan 1930-1942, dan bab terakhir menjelaskan keinginan politik
pada akhir masa Belanda. Kondisi masyarakat Indonesia sangat kacau akibat
penjajahan Belanda. Melihat kekacauan yang terjadi rakyat Indonesia berusaha keras
untuk mencapai kebebasan bangsanya. Usaha perlawanan rakyat Indonesia dilakukan
dengan cara mendirikan organisasi pergerakan nasional. Pringgodigdo
mengemukakan bahwa pergerakan nasional adalah semua aksi yang dilakukan
dengan organisasi secara modern kearah perbaikan hidup untuk bangsa Indonesia.
Wujud pergerakannya meliputi gerakan politik, ekonomi, kebudayaan, agama,
pendidikan dan lain-lain.

Utomo (1995:49) dalam bukunya yang berjudul “Dinamika Pergerakan
Kebangsaan Indonesia: Dari Kebangkitan Hingga Kemerdekaan” terdiri dari tujuh

bab pembahasan. Bab pertama menjelaskan tentang nasionalisme dan pergerakan
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kebangsaan Indonesia, bab kedua menjelaskan kebangkitan dan permulaan
pergerakan nasional Indonesia, bab ketiga menjelaskan radikalisme pergerakan
kebangsaan Indonesia, bab keempat menjelaskan sumpah pemuda dan pertumbuhan
organisasi pemuda, bab kelima menjelaskan reorientasi strategi dan reorganisai
pergerakan nasional, bab kelima menjelaskan pendudukan Jepang di Indonesia akibat
runtuhnya kolonial Belanda, dan bab terakhir menjelaskan proklamasi kemerdekaan
Indonesia. Pelaksanaan politik etis yang melaksanakan program pengembangan
pendidikan dikalangan penduduk pribumi, melahirkan golongan terpelajar yang
membawa masyarakat kearah kesadaran nasional. Golongan terpelajar mengubah cara
perjuangan yang awalnya mengandalkan kekuatan fisik menjadi perjuangan yang
mengadalkan kekuatan organisasi, dengan mendirikan organisasi yang pertama yaitu
Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908. Budi Utomo tidak hanya bergerak dibidang
budaya namun juga bergerak di bidang pendidikan dan perbaikan ekonomi. Golongan
terpelajar menginginkan kebebasan dari kesengsaraan dan kemelaratan yang dialami
masyarakat Indonesia karena kebodohan. Golongan terpelajar melalui organisasi Budi
Utomo ingin melakukan perbaikan dengan menitik beratkan pada bidang pendidikan,
sebab jika pendidikan suatu bangsa mengalami kemajuan maka akan berdampak pada
bidang-bidang yang lain akan mengalami kemajuan pula.

Suhartono (2001:57) dalam bukunya yang berjudul “Sejarah Pergerakan
Nasional (dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-1945)” terdiri dari empat bagian
yakni, bagian pertama menjelaskan politik kolonial Belanda. Bagian kedua
menjelaskan tentang masa kolonialisme Belanda tahun 1900-1942 yang terdiri dari
sembilan bab yakni emansipasi dan pembentukan organisasi awal, organisasi agama,
organisasi sekuler, elite baru, orientasi baru, krisis pergerakan dan perjuangan
parlementer, menyusun langkah baru, organisasi lokal dan regional pemuda dan
wanita, organisasi buruh dan organisasi campuran. Bagian ketiga membahas fasisme
Jepang 1942-1945 yang berisi dua bab yakni organisasi sosial politik dan militer dan
bab terakhir berisi sekitar proklamasi. Bagian ketiga berisi biografi proklamator yakni

Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta. Pembahasan sesuai dengan penelitian terdapat pada
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bagian dua yang menjelaskan tentang elite baru. Dampak politik etis yang dijalankan
oleh pemerintah Belanda sejak tahun 1901 yakni meluasnya bidang pendidikan.
Pemuda Indonesia memanfaatkan kesempatan untuk mengikuti pendidikan kolonial.
Pelaksanaan pendidikan oleh pemerintah Belanda melahirkan golongan terpeajar
Indonesia. Golongan terpelajar berusaha memecahkan masalah sosial masyarakat
yang dihadapi masyarakat Indonesia akibat dari penjajahan Belanda. Golongan
terpelajar berusaha untuk menghapus diskriminasi yang dilakukan oleh pihak
kolonial yang menambah kesengsaraan masyarakat.

Materu (1985:11) dalam bukunya yang berjudul Sejarah Pergerakan Nasional
Bangsa Indonesia terdiri dari dari empat bab pembahasan. Bab pertama menjelaskan
pengertian sejarah, bab kedua menjelaskan periodisasi sejarah pergerakan nasional
Indonesia, bab ketiga menjelaskan persatuan dan kesatuan alat yang paling ampuh
dalam memperjuangkan bangsa Indonesia, bab terakhir menjelaskan perubahan taktik
dan strategi dalam melawan pemerintah kolonial Belanda untuk mencapai
kemerdekaan Indonesia. Indonesia dijadikan sumber tenaga yang murah untuk
mencapai keuntungan yang sebanyak-banyaknya bagi Belanda. Awal abad dua puluh
lahirlah organisasi Budi Utomo yang merintis pikiran dan tenaga-tenaga yang
diperlukan dalam pergerakan nasional. Organisasi Budi Utomo mendapat tempat
yang sangat baik pada golongan terpelajar STOVIA yang berada di Jakarta.
Organisasi Budi Utomo bertujuan untuk membantu para pelajar yang tidak mampu
belajar atau pelajar-pelajar yang gagal akibat ketiadaan biaya.

Laporan penelitian yang berjudul “Peranan Golongan Intelektual Indonesia
pada Masa Kebangkitan Nasional Indonesia” karangan Sumartono, menjelaskan
tentang dampak penerapan politik etis, khususnya dalam bidang pendidikan.
Pendidikan yang diselenggarakan oleh Belanda pada masa politik etis melahirkan
golongan intelektual Indonesia, yang merubah visi dan orientasi perjuangan merebut
kemerdekaan Indonesia (Sumartono, 1990:1). Golongan intelektual Indonesia yang

akhirnya memegang peranan penting, karena selain sebagai elite pelajar juga sebagai
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elite politik. Golongan intelektual tersebut sebagai pihak yang menyumbangkan asset
besar bagi berdirinya negara republik Indonesia.

Laporan penelitian yang berjudul “Peranan Elite Intelektual dalam Pergerakan
Nasional Tahun 1901-1945” karangan Salindri, membahas tentang pengaruh budaya
barat yang berakibat positif yaitu dalam bidang pendidikan. Perkembangan
pendidikan di Indonesia sebagai akibat kebijaksanaan pemerintah Belanda untuk
memberikan kesempatan bagi bangsa Indoensia untuk memperoleh pendidikan yang
ditandai dengan bermunculan elite intektual(Salindri, 1990:3). Golongan elite
intelektual dapat membawa perjungan Indonesia yang awalnya perjuangan yang
mengandalkan fisik diganti dengan perjungan melalui organisasi pergerakan nasional.
Golongan elite intelektual yang berperan besar dalam perjungan kemerdekaan
Indonesia.

Skripsi yang berjudul “Peranan Pemuda dalam Pergerakan Nasional Indonesia
Tahun 1908-1928” karya Pertiwi tahun 2013, membahas tentang dinamika
pergerakan pemuda tahun 1908-1928 dan peranan pemuda dalam mencapai integrasi
bangsa. Tumbuhnya pergerakan nasional di Indonesia dipelopori oleh kaum muda
yang dipengaruhi faktor-faktor internal maupun eksternal (Pertiwi, 2013:2). Faktor
internal antara lain, karena melihat penderitaan yang dialami rakyat Indonesia akibat
penjajahan Belanda. Adanya pengaruh pendidikan dari kebijakan Belanda dikenal
dengan politik etis yang melahirkan kaum cendekiawan, pemuda menjadi penggerak
dan pemimpin munculnya organisasi pergerakan nasional yang berjuang melawan
penjajah. Faktor eksternal yaitu kemenangan Jepang atas Rusia tahun 1904-1905,
tentara Jepang berhasil mengalahkan Rusia. Hal ini, dikarenakan modernisasi yang
dilakukan Jepang telah membawa kemajuan pesat dalam berbagai aspek kehidupan.
Faktor-faktor tersebut mendorong lahirnya semangat dan kesadaran nasional bagi
rakyat Indonesia.

Literatur yang ada banyak mengemukakan tentang sejarah pergerakan
nasional secara umum, belum ada yang membahas sejarah pergerakan nasional yang

dikhususkan pada konstribusi golongan terpelajar dalam pergerakan nasional di
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Indonesia pada tahun 1908-1928. Peneliti ingin mengkaji lebih dalam bahasan
dengan fokus tahun 1908-1928 mengenai konstribusi golongan terpelajar dalam
pergerakan nasional di Indonesia. Penelitian ini pada dasarnya sama dengan
penelitian terdahulu yang membahas tentang pergerakan nasional hanya saja ruang
lingkup pembahasannya dipersempit yaitu mengenai peranan golongan terpelajar
antara tahun 1908-1928. Garis besar dari penelitian ini adalah pada pembahasan awal
mengkaji tentang faktor yang melatar belakangi lahirnya golongan terpelajar pada
masa pergerakan nasional, dan pembahasan kedua menjelaskan tentang konstribusi
golongan terpelajar dalam pergerakan nasional.

Proses analisis kajian ini akan lebih mudah jika menggunakan pendekatan dan
teori. Pendekatan merupakan alat yang digunakan peneliti untuk memperjelas dari
segi mana peneliti memandang, dimensi yang diperhatikan serta unsur-unsur yang
diungkap. Kajian penelitian yang berjudul “Peranan Golongan Terpelajar dalam
Pergerakan Nasional”, penulis menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan
sosiologi melihat dari segi mana peristiwa akan dikaji, seperti golongan sosial yang
berperan, konflik sosial dan lainnya (Kartodirjo, 1993:4). Sosiologi merupakan ilmu
yang mengkaji hubungan atau interaksi antara individu dan kelompok dalam hal ini
yaitu golongan terpelajar yang berperan dalam pergerakan nasional, termasuk juga
tindakan-tindakan yang dilakukan golongan terpelajar dalam pergerakan nasional di
Indonesia. Pendekatan sosiologi yang peneliti gunakan dalam kajian ini bertujuan
untuk mengungkap tindakan- tindakan apa saja yang dilakukan oleh golongan
terpelajar dalam pergerakan nasional terutama para pemuda-pemuda Indonesia yang
telah mendapat pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah kolonial baik
didalam maupun di luar negeri, untuk melawan penjajahan Belanda.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran yang dikemukan
oleh Soekanto sebagai dasar dalam pemecahan masalah yang akan diteliti. Teori
peran merupakan proses dinamis terhadap suatu kedudukan dari perilaku seseorang
yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki status tertentu atau

perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu (Bruce,
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1992:76). Teori ini digunakan untuk melihat peranan golongan terpelajar dalam
pergerakan nasional. Pada teori peran ini, ada tiga langkah yang perlu diperhatikan.

a. Peran adalah meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakaian
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

b. Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu
atau kelompok dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu atau kelompok yang
penting bagi struktur sosial.

Menurut penulis teori peran tepat digunakan untuk menganalisis peranan golongan
terpelajar dalam pergerakan nasional Indonesia, karena dalam melakukan pergerakan,
agar masyarakat Indoensia tidak mengalami penderitaan akibat sistem politik yang
di terapkan oleh penjajah Belanda. Golongan terpelajar berusaha agar dapat mencapai
kemerdekaan untuk meraih kebebasan baik secara lahir maupun batin, akibat
penjajahan Belanda.

Langkah-langkah teori peran yang telah disebutkan diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut; langkah pertama golongan terpelajar telah banyak berjuang seperti
Dr. Soetomo, Suwardi Suryaningrat, Mohammad Hatta dan Mohammad Syafe’i.
Golongan terpelajar tersebut berusaha agar dapat memecahkan masalah-masalah yang
terjadi di masyarakat akibat penguasaan Belanda di Indonesia. Golongan terpelajar
berusaha agar penderitaan rakyat dapat terselesaikan melalui perbaikan-perbaikan
yang dilakukan oleh golongan terpelajar terutama di bidang pendidikan, politik,
ekonomi dan sosial.

Langkah kedua dalam teori peran mencakup suatu konsep tindakan yang dapat
dilakukan seseorang atau kelompok dalam masyarakat. Langkah ini lebih melihat
perihal apa yang dilakukan oleh golongan terpelajar dalam masyarakat. Golongan
terpelajar memegang peranan terpenting dalam usaha memperbaiki kehidupan

masyarakat Indonesia baik secara lahir maupun batin akibat penjajahan Belanda.
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Selanjutnya langkah ketiga dalam teori peran adalah prilaku golongan terpelajar yang
mempunyai kedudukan penting dalam struktur sosial di mayarakat. Pada langkah
lebih melihat bagaimana wujud dari peranan yang dilakukan oleh golongan terpelajar
dalam pergerakan nasional. Peran dalam bidang pendidikan golongan terpelajar
berusaha agar dapat menyelenggarakan pendidikan pendidikan untuk mencukupi
akan kebutuhan pendidikan masyarakat. Bidang politik golongan terpelajar berusaha
agar diskriminasi yang dilakukan penjajahann Belanda dapat di hentikan. Bidang
ekonomi golongan terpelajar berusaha untuk memperbaiki perekonomian masyarakat
akibat eksploitasi yang dilakukan oleh penjajahan Belanda. Bidang Sosial golongan

terpelajar beruaha memperbaiki struktur sosial masyarakat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan penting untuk direncanakan, karena
metode yang sesuai dan tepat akan memberikan kelancaran bagi terlaksananya
penelitian. Penelitian yang penulis lakukan ini, menggunakan penelitian sejarah yang
merupakan prosedur kerja sejarawan untuk menguji dan menganlisis sumber-sumber
sejarah berupa rekaman dari peniggalan masa lampau secara logis, kritis, dan
kronologis, yang kemudian disajikan menjadi kisah sejarah yang menarik. Metode
sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses
historiografi (Gottschslk, 1986: 32). Melalui sumber data yang digunakan, penelitian
yang penulis lakukan ini termasuk dalam penelitian sejarah dengan melakukan
penelitian kepustakaan. Terdapat empat langkah penelitian sejarah, yaitu: 1) heuristik;
2) kritik; 3) interpretasi; 4) historiografi.

Langkah heuristik atau pengumpulan sumber merupakan langkah pertama
dalam penelitian sejarah. Pada langkah ini, penulis berusaha mencari berbagai sumber
sejarah yang berkaitan dengan penulisan penelitian yang dikaji. Dalam penelitian ini
peneliti mencari sumber-sumber sejarah tentang “Peranan Golongan Terpelajar dalam
Pergerakan Nasional Indonesia 1908-1928”. Penelitian ini merupakan studi literatur,
fakta-fakta terkait permasalahan dapat diperoleh melalui buku-buku, dokumen-
dokumen, jurnal penelitian, skripsi atau internet. Sumber yang digunakan dalam
peneliti berupa sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber primer merupakan
sumber yang ditulis berdasarkan kesaksian dari seseorang dengan mata-kepala sendiri
atau panca indra lain atau dengan alat mekanis, yakni orang atau alat yang hadir pada
peristiwa yang diceritakan atau biasa disebut saksi pandangan mata (Gottschalk,
1986:35). Sumber primer yang digunakan oleh peneliti adalah buku Permulaan
Pergerakan Nasional karangan Mohammad Hatta, Dari Kebangunan Nasional sampai
Proklamasi Kemerdekaan karangan Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara

bagian Pertama: Pendidikan, dan Pendidikan sebagai Sistem Perjuangan
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Kemerdekaan Indonesia  karangan Sarino Mangunpranoto sedangkan sumber
sekunder merupakan kesaksian dari siapapun yang bukan merupakan saksi pandangan
mata, yakni orang yang tidak hadir dalam peristiwa yang dikisahkan (Gottschalk,
1986:35).

Langkah selanjutnya dari penelitian sejarah setelah mengumpulkan sumber
pada tahap heuristik yaitu tahapan kritik. Kritik sumber merupakan kegiatan untuk
mengkaji otentisitas dan kredibilitas sumber. Kritik adalah langkah dalam metode
sejarah yang berfungsi untuk menyeleksi atau menyelidiki sumber-sumber atau jejak-
jejak sejarah baik dari segi fisik maupun isinya untuk dijadikan fakta sejarah. Kritik
sumber meliputi kritik ekstern dan kritik intern (Kartodirjo, 1992: 16). Kritik ekstern
dilakukan untuk menilai keaslian dari sumber-sumber yang ada. Kritik intern sebagai
lanjutan dari kritik ekstern dilakukan untuk menilai isi dari sumber apakah relevan
dengan masalah dan apakah sumber tersebut dapat dipercaya kebenarannya, terlebih
untuk sumber sekunder. Pada kritik ekstern peneliti akan mengkaji otentisitas atau
keaslian sumber-sumber yang ada. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti akan
menentukan keaslian sumber dengan berpedoman pada aspek keadaan fisik sumber,
bahasa, tahun terbit, dan asal-usul sumber itu sendiri. Pada tahap kritik intern peneliti
akan melakukan uji kredibilitas, hal ini dimaksudkan untuk menilai apakah isi
informasi atau kesaksian tersebut dapat dipercaya atau tidak. Peneliti menggunakan
kritik ekstern dan kritik intern secara bergantian. Data yang berhubungan dengan
peranan golongan terpelajar dalam pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928
yang terkumpul dan dipilah sehingga mendapat data yang relevan dan kronologis
dengan peristiwa yang dikaji. Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
tahapan kritik ini adalah menilai, menguji, dan menyeleksi sumber-sumber sejarah
untuk memperoleh fakta-fakta sejarah.

Langkah ketiga yang dilakukan dalam penelitian sejarah adalah adalah
interpretasi. Interpretasi merupakan cara menentukan makna saling berhubungan dari
fakta-fakta yang diperoleh pada tahapan sebelumnya. Peneliti menyusun fakta-fakta

dari sumber sejarah yang sudah diperoleh secara kronologis, menghubungkan antara
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fakta satu dengan fakta lainnya sehingga memperoleh kesimpulan yang objektif dan
rasional dengan berdasarkan pada aspek permasalahan. Peneliti melakukan penafsiran
tentang peranan golongan terpelajar dalam pergerakan nasional di Indonesia pada
tahun 1908-1928 dengan cara membandingkan dan menghubungkan makna dari
fakta-fakta yang saling berkaitan kemudian dirangkai secara kronologis sehingga
menjadi satu kesatuan yang utuh dan logis. Proses analisis kajian dalam melakukan
interpretasi menggunakan pendekatan dan teori agar lebih mudah untuk
melakukannya. Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi, sedangkan teori yang digunakan adalah teori peran. Penelitian
ini terdapat dua rumusan masalah, dimana tiap-tiap masalah yang akan dikaji
ditopang berbagai sumber dalam pembahasannya antara lain; rumusan masalah
pertama mengkaji tentang faktor yang melatar belakagi lahirnya golongan terpelajar
pada masa pergerakan nasional ditopang dalam buku yang berjudul Permulaan
Pergerakan Nasional karangan Mohammad Hatta,Pendidikan Sebagai Sistem
Perjuangan Kemerdekaan Indonesia”, dan lainnya. Rumusan masalah kedua menkaji
tentang konstribusi golongan terpelajar dalam pergerakan nasional ditopang oleh
buku yang berjudul “Karja Ki Hajar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan
karangan Dewantara, Sejarah Nasional Indonesia karangan Poesponegoro, dan
lainnya.

Langkah terakhir dalam penelitian sejarah adalah historiografi. Historiografi
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan (Abdurrahman, 2007: 76). Historiografi ini merupakan tahap
penulisan untuk merekonstruksi peristiwa yang benar-benar terjadi menjadi kisah
berdasarkan fakta-fakta sejarah. Berdasarkan langkah-langkah diatas maka dapat
tersusun karya ilmiah yang berupa skripsi dengan sistematika terdiri dari enam bab.
Bab 1 pendahuluan yang terdiri dari enam sub-bab yaitu; latar belakang, penegasan
judul, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Bab 2 tinjauan pustaka berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu,

diperoleh melalui buku-buku yang dilakukan oleh para ahli berkaitan dengan peranan
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golongan terpelajar dalam pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928, dan
pendekatan serta teori yang digunakan dalam penelitian. Bab 3 metode penelitian
yang berisi tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian sejarah, berisi
empat tahapan meliputi: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Bab 4 berisi
tentang faktor yang melatar belakangi ahirnya golongan terpelajar dalam pergerakan
nasional Indonesia tahun 1908-1928. Bab 5 berisi tentang konstribusi golongan
terpelajar dalam pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-1928. Bab 6 merupakan

bab terakhir yakni bagian penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran.
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BAB 6. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Faktor yang melatar belakangi lahirnya golongan terpelajar pada masa
pergerakan nasional Indonesia tahun adalah kebijakan politik etis dan implementasi
sistem pendidikan kolonial Belanda. Politik etis secara resmi ditetapkan pada bulan
september 1901 ketika ratu Wilhelmina menyampaikan pidato tahunan. Dasar
pelaksanaan politik etis yaitu usaha membalas budi bangsa Indonesia yang telah
banyak mengorbankan tenaganya untuk mengabdikan diri kepada pemerintah
Belanda. Politik balas budi ini dipusatkan membangun irigasi, menyelenggarakan
emigrasi, dan memberikan pendidikan. Implementasi sistem pendidikan kolonial
belanda di Indonesia didasarkan atas enam prinsip yaitu; 1) graduaisme; 2) dualisme;
3) kontrol sentral yang kuat; 4) keterbatasan tujuan; 5)prinsip konkordansi; dan 6)
perencanaan pendidikan tidak sistematis. Golongan terpelajar yang lahir akibat
pelaksanaan pendidikan Belanda antara lain: Dr. Soetomo, Suwardi Suryaningrat,
Moh. Hatta, Mohammad Syafe’i.

Kontribusi Golongan terpelajar yang lahir dari pelaksanaan pendidikan
Belanda dalam pergerakan nasional dalam bidang pendidikan adalah Suwardi
Suryaningrat dan Mohammad Syafe’i berusaha melaksanakan pendidikan untuk
anak-anak Indonesia yang tidak mendapatkan pendidikan pemerintah kolonial.
Mohammad Hatta berkonstribusi di bidang ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berekonomi masyarakat Indonesia, agar eksploitasi
ekonomi yang dilakukan penjajah dapat dihentikan. Suwardi Suryaningrat dalam
usaha pembentukan negara berupaya untuk memperjuangkan kebebasan bangsanya
dari tangan penjajah dengan meluapkan semua kekecewaannya dalam bentuk tulisan
yang memberi gambaran tentang penderitaan rakyat akibat penjajahan Belanda.
Akibat tulisannya Suwardi di tangkap dan di buang di Negeri Belanda bersama
dengan Douwes Deker dan Dr. Cipto Mangunkusumo.

70
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6.2. Saran
Adapun saran penulis terkait dengan penelitian yang dilakukan adalah:
1) bagi pembaca, sebagai bangsa yang besar harus menghargai jasa para pahlawan,
sebaiknya nilai-nilai perjuangan dapat kita ambil sebagai suri tauladan;
2) bagi mahasiswa calon guru, dapat dijadikan sumber belajar yang mengkaji lebih

dalam mengenai peranan golongan terpelajar pada masa pergerakan nasional.
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Mohammad Hatta bersama dengan pengrus Perhimpunan Indonesia, yang

sebelumnya bernama Indische Vereeniging.
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LAMPIRAN H

Pergantian nama Indische Vereeniging menjadi Perhimpunan Indonesia

Indische Vereeniging

Indische ¥erceniging alau Perhimpainan Hisdia adalals crgenisesi pelsjar
dan  mahasiswa Himdin & Megerd Belamda yang berdin pada  fahwen SHEE
Imdische Verecniging berdir atas prakarsa Suten Kasayvangam don Modo Surodo yang
fujuan utamanya ialah mengadakan pesta dansa-dansa dan pedato-pidato,

Sojuk Thpto Mapgunkunsmo den Socwardi (Ki Hagar Dewantaa) masuk.
pela 1913, mmilailah mercka menukiskas mengedan iuss depas Indancsaa. Mok
malal mervedod Betopn pEstingnys orgomisasl Eesebul Bagl bamgsa  Eedosesia,
Semenjak  imlal vereenimgimg ink emasukl konceh  poelitk. Wakoe o puls
verceniging meemerbiikan schuah baletin yong diberi mama Hindia Poetera. mamuom
izinyy =uma sekali mlak momses mlispn-ielissn bermsda polick

Parhimpunan indonesia

Semuln, gapacan namn  indonesisch  ddndonesha)d diperkenalkan sebagul
penggamii indisch (Himdio) oleh Prod Comelis van Volleshowen (1917 Sejolam
dengan e, inlander (pribumi) diganti demgan indonesiér (ormng Indonesis - Lihai:

F=la Seplember | 922, sasl pergantian kelua amtara D, Sectonre dan Herman
Eﬂiﬂ'!"'_uiﬂ.l.]:l argunizasi ini bomabah naome menjadi Indenesksclee Vercomighng. Sl
ita isilah “Indonesier® dan kola sifm “Indonesich™ sodah enar digunakon oleh para
pemrakiorsa  Politik Elis. Paro angpota  Imdonesische  jugs memsiuskon  umstok
menerbiikan kembali majalah Himdia Poetra dengan Hatn sebagai pengasahnya
Mujalabs ima jerbi dwabuolanon, demgan 16 halaman dan biaya lamggianan scharga 2.5
gulden setabun. Fencrbaian Renbali Hindia Poetra sl omenpals sarana ustuk
menyebarkan jde-ide anikoloniad. Dalam 2 edish perane., Hstio menyambBbengkom
tullisam krivik mtug,dﬂ.d prokick scwa losah induserl guln Hesdia Belamds yoang
merugikon petani.

Swal lwa Kesumpsumanin menjads kebaa pada 921, Indonesische mulas
menyeharkan kle nom-Eooperosi yvang mempenyai afi begeang demn kemsmdekaan
tanpa bekerjasama dengan Belaomia. Taban 1924, saad b, Mazic Deluk Pamoenipk
menjadi kelns, nama majelsh Hisclia Focira borobah menjxli Iechoncsas Merdedka,
Taohum 1925 saat Scckiman Wirjosasdloje noma orgonisasi imd resaml berubab e jodi
Perhimipunan Indomesdn (P

Bl Hamin menjadi Vooraiver (Kevoad PLrerlama yaito sgjok ol tohum J936G
himgga 19X, sebelemmya setiap ketoa hanya menjabat selama seiahuen, Perbimpunan
Irehime-iu kermunlean g alak ks 5L lerenauna g amla lemlang
Ferhimyprunan ledhenesia ke luar negeri Belamda,

Tokol-mokoh labn yong menjesll oaggots organisasi ind anlars lais: Achemoad
Scehadgn. Scekinsen Wligosandjogo, Amohd Monostu, Prod M Suisaik
Sasroveapdonn, E#un_mmﬂm_.ﬂ.ﬂ.ﬂ_ﬁidu.d Sutan Sinhrir. Susoone. Ali
Sasapasumidiajo,

Sumber: Pertiwi, C.Y.E. 2013. Peranan pemuda dalam pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-
1928. Tidak diterbitkan. Skripsi. Universitas Jember. Him 75
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LAMPIRAN I

FEMBELAAN HATTA SEBAGAI TERDAEKW A DALAM PENGATHLAN
BELAMNIIA

Tuan-tuan ketua dan majelis hakim yang terhormat.

Saya sudah mempersiapkan suatu pembelaan panjang lebar
yang pembacaannya akan meminta waktu selama 3% jam. Tetapi
saya tidak akan menyita lagi waktu twan-tuan untuk mendengar-
kannya. Oleh sebab im saya menyerahkan naskah pembelaan sava
untuk diteliti dan dipertimbangkan.

Saya scpenuhnya menyetujui dan mendukung semua yang
telzh dikemukakan para penasihat hukum saya, Mr. Mebach dan
Mr. Duijs. Mereka telah m:ngura.il:ann}a secara batk dan tepat
sekali. Hapya sam hal yang masih ingin saya kemukakan dalam
kesempatan ind, yaitu tentang sikap Perhimpunan Indonesia ter-
hadap "kekerasan”, Kalan wan-tuan menefiti anggaran dan per-
aturan mamah t;mg;ga perkumpulan i, tuan-tuan tidak akan me-
nemukan unsur apa pun yang berbau kekerasan dalamnya. Mereka
tidak pemah merencanakan atan menghendaki adanya tindak
kekerasan dan tidak ada macam tindakan kekerasan yang mercka
setujui dan dukung. Yang benar adalah, mereka berbicara tentang
kekerasan.

Analisa tentang hubungan kolonial telah memberi kesimpulan
kepada Perhimpunan Indonesia, bahwa seluruh keadaan dikuasu
oleh dua elemen yang satu sama lain bertolak-belakang, vaim:
pemerintah Belanda yang ingin mempertzhankan kekuasaannya di
Indonesia dengan segala cara dan upaya yang dimiliki dan bangsa
Indonesia vang menghendaki kemerdekaan yang penub. Keadaan
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itu telah memaksa mereka meyakini, bahwa kemerdekaan hanya
dupat diperoleh bangsa Indonesia melalui kekerasan.

Sebenarnya hal itw bukanlah suatu penemuan vang mengejut-
kan. Para missionaris dengan anggota-anggota Dewan Perwakilan
Rakyat di negeri ini sudah lama tiba pada kesimpulan itu. Hal itu
sudah jelas dalam kutipan-Mutipan yang telah diuraikan Me. Duijs
dalam pidate pembelaannya. Rupanya sudah merupakan suam
ketentuan sejarsh, bahwa kelshiran suatu bangsa harus selalu
disertai darah dan tangis.

Dalam Indonesic Merdeka tahun 1924, halaman 1, ditulis
demikian:

“Cepat atau lambat setiap bangsa yang ditindas pasti mem-
peroleh kemerdekaannya kembali; imlah hukum sejarah yang
tidak dapat dimungkin. Hanya soal proses dan cara bagaimana
mereka memperoleh kembali kemerdekaan ity yang terganning
pada mercka yang pada saat itu memegang kekuasaan. Malsh
merekalah sehenarnya menjadi faktor yang menentukan, apa-
kah perjuangan kemerdekaan itu harus berlangsung dengan
tanges dan darah atau dilaksanakan secara tertib dalam keadaan
damai."

WNegeri Belanda sepenuhnya berkuasa untuk menentukan de-
ngan cara bagaimana Indonesia akan memperoleh kemerdekzan-
nya: dengan cara kekerasan atau dengan jalan damai. Tetapi
melihat sikap bagian terbesar bangsa Belanda, yang jelas nampak
pada sikap anggota-anggota Dewan Perwakilan pada tahun 1925,
ketika undang-undang tentang Tata Negara Hindia Belanda di-
bicarakan, saya takut, bahwa yang pertamalah yang akan terjadi,

Bahwa pemerintahan kolonial akan berakhir, untuk saya sudah
merupakan suatu hal yang pasti, Hal it hanya soal waktu saja, dan
sama sekali bukan soal ya ataw tidak. Kiranya baik, kalau bangsa
Belanda dapat menyadari, bahwa kekuasaan mereka tidak akan
berlangsung uniuk selama-lamanya, :

Satu hal lagi, mwan ketua dan majelis hakim vang terhormar,
saya ingin kemukakan di sini, yaitu tentang penahanan sementara
vang ditimpakan atas diri kami. Kami berdiri di sini bukan sehagai
penjahat, kami adakah orang-orang jujur yang secara jujur membela
kepentingan  kami. Oleh sebab itu kiranya tuan-tuan dapat
menerima yang saya kemukakan ini.
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Waktu tahanan sementara atas diri kami, setiap kali diperpan-
jang selaln didasarkan pada alasan: “"takut melarikan din®, Kami
melarikan diri, wan ketua dan majelis hakim vang terhormat?
Kami bukan pengecut dan tidak pernah terlintas dalam benak
kami untuk melarikan diri. Kami berjuang untuk suatu tujuan
yang luhur dan melarikan diri akan merusak seluruh perjuangan
kami. Mungkin keyakinan kami bukan keyakinan tan-tuan, tetapi
satu hal yang sama-sama kita miliki, karena kita bukan orang-orang
jahat, yaitu, saling menghormati keyakinan masing-masing.

Perasaan hormat seperti it akan memberi kepastian pada
tuan-tuan, bahwa dalam perkara yang kam hadapi, usaha melari-
kan diri adalah suatu perbuatan yang paling buruk,

Tetapi janganlah saya terus berbicara secara abstrak. Izinkan-
lah saya mengemukakan halhal yang nyata untuk meyakinkan
tuan-tuan ketua dan majelis hakim, bahwa motif "takut melarikan
diri” sama sekali tidak berdasar,

Jikalau saya pernah berpikir untuk melarikan diri, saya berani
Jamin, bahwa polisi negeri ini tidak akan mampu menemukan saya,
Saya aman di Swiss ketika perkara dimulai terhadap kelompok
kami di sini. Saya akan tewap tinggal di negeri itu, jikalau saya
takut menghadapi tuntutan atau penahanan.

Tetapi justru sebaliknya, karena mengingat, bahwa persoalan
kami akan disidangkan, yang menurut perkiraan saya akan dilakuy-
kan pada bulan September tahun lalu saya perpendek masa libur
saya dan segera datang ke Negeri Belanda. Pada waktu itu ketiga
kawan saya ini juga berada di lar negeri. Maka, sama halnya,
jikalau mereka ingin melarikan diri, mereka akan tetap tinggal di
Edrd.

Tidak tuan ketua yang terhormat. Sifat ksatria yang kami
miliki memantangkan kami melakukan tindakan pengecut. Dan
sifat keksatriaan kami inilah yang dihadiahi 5% bulan di belakang
trali besi tanpa dasar yang jelas.

Alasan "takut melarikan diri” jelas tidak dapat dipertahankan
Iebih lama. Sebab itu saya sangat mengharapkan, sementara me-
MumgEu  putusan  uan-tuan yang terhormat, memerintahkan
penahanan sementara atas diri kami segera diakhiri. Saya percaya,
bahwa dalam hal ini pun tan akan menegakkan keadilan.

Jikalan sekarang saya tiba pada akhir kata-kata tambahan pada
pembelaan saya, saya ingin menggunakan kedudukan saya sebagai
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tertuduh untuk mengajukan protes terhadap ketidak-adilan yvang
masih selalu haras dialami bangsa saya, Kepada tuan-fuan, penegak
hukum dan keadilan, sava mengajukan permohonan, supaya tuan-
tan dapat memberikan sanksi-sanksi untuk kami pemuda-pemuda
Indonesia yang tidak berdaya menghadapi kekuasaan pemerintah
Belanda, Selama bertahun-tabun kami menderita dan hidup tanpa
kepastian, karema selalu dikejar-kejar dan dimata-matai. Kami
henar-benar mengira, bahwa di negeri Grotius vang sangat men-
junjung tinggi hak-hak manusia, kami dapat menikmati perlakuan
vang sama dengan orang lain. Tewapi tidak!

Karena orang-orang tidak mememukan alasan untuk meng-
hukum kami, maka mereka menggunakan alasan immoril untuk
menjebloskan kami dalam tahanan,

Orang tua kami di Indonesia, yang bekerja di pemerintahan
atau instansi lainnya, mendapat ancaman dipecat dari jabatan atau
dengan berbagai macam perlakuan yang tidak diingmkan siapa
pun, jikalan mercka terus mengirimkan uang kepada anak-anak
mereka vang belajar di Eropa.

Cara itu merupakan senjata bermata dua. Pada satu pihak,
anak-anak mereka discrahkan pada kekerasan ckonomis di negeri
asing serta scgala penderitaan yang menjadi akibatnya, dan pada
pihak lain, pertentangan ditumbuhkan di antara ayah dan anak,
antara generasi tua dan muda.

Sehenarnya, tanpa cara-cara i sudah terdapat kesenjangan
antara orang tua dan orang muda; ayah dan anak sudah hidup
dalam dua dunia yang berbeda,

Generasi tua, merasa akhimya sudah semakin dekat, ingin
memelihara apa yang telah dimiliki. Berbeda dengan generasi
muda, yang sedang menghadapi terbitnya sinar matahari pagi hari
baru, jiwanya masih bergelora dipenuhi cita-cita dan harapan pada
masa depannya. Keyakinan mercka, bahwa hari itn pasti akan
lebih cerah demikian kuatnya, menyebabkan dada mereka seolah-
olah meledak; cinta-kasihnya terlabn kuat, sehingga orang-orang
muda itu bertekad, sekalipun dengan rasa berat, menggunakan
tangannya mematahkan cengkeraman tangan berdarah demi ke-
selamatan bangsa dan negerinya.

Mamun man ketua dan majelis hakim yang terhormat, fakia
tersebut tidak membenarkan cara-cara yang dilakukan pemerintah.
Menjebloskan orang-orang Indonesia tertentu, yang belajar di
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negeri ini ke dalam kesengsaraan, merupakan hukuman yang tidak
adil, tidak adil dan sangat biadah,

Kepada twan-mwan hakim vang terhormat, yang melambangkan
keadilan dan kebenaran, saya bertanya dalam segala kepercayaan,
apakah cara terscbut secara tidak langsung, tidak membatas
gerakan mereka di negeri ini?

Kepada man-tuan vang terhormat saya berani bertanya, apa-
kah hal im tidak melanggar ketentuan yang tercantum dalam
undang-undang dasar negeri ini?

Apakah kejadian-kejadian seperti it tidak menambah kebenci.
an dalam hati orang-orang Yang sctiap saat dapat saja diganggu,
sekalipun dengan cara-cara yang bertentangan dengan hukum?
Apakah kami salah, kalau kami ingin membebaskan diri dari pahit.
getimya kedudukan sebagai bangsa jajahan?

Lebih dari jelas orang-orang menyatakan pada kami, bahwa
hak-hak kami, berdasarkan undang-undang negeri ini, sebagai
anak-anak bangsa jajahan, tidak ada,

Tetapi orang-orang Perhimpunan Indonesia flampu menderita,
sima seperti pemuda-pemuda bangsa jajahan lain,

Masa muda mereka memang tidak begitu cerah seperti masa
muda anak-anak bangsa merdeka. Dalam masa mudanya mereka
sudah harus menderita dan berkorban, Tetapi semua pengalaman
it telah membajakan semangat dan watak mereka untuk berjuang
mencapal  cita<cita yang memanggil mereka. Panggilan vang
didengar dengan teliga hatinya telah membangkitkan semangatnya
untuk berjuang bersama bangsanya,

Kami percaya pada hari kemudian bangsa kami dan kami juga
percaya pada kekuatan-kekuatan Jiwanya. Kami tahu, bahwa ke-
kuasaan di Indonesia secara perlahan tetapi pasti akan bergesak ke
pihak kami. fndonesiac Merdeka menulis -

"Orang berkata, bahwa bangsa Indonesia yang besar pada masa
silam, tidak lagi mampu berbuat sesyamn yang besar untuk hari
kemudian, bahwa secara pasti dia terus menurun dan tidak
akan mampu memperbaiki keadaannya lagi,

Kita tidak dapar menghakimi bangsa kita, Sejarah yang
akan menentukannya, Dan dengan bangsa frulah kita akan di-
hukum atau dibebaskan, oleh sehah dengan bangsa itulah kitg

mendapat penghangaan atan penghinaan,

87


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

88

Hidup pemuda Indonesia merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari hidup bangsanya yang menderita dan ber-
harap, Itulsh nalurinya yang memanggil-manggil, dialah jiwa-
nya yang bernyala-nyala mendobrak pintu hari depannya.

Rona kemerah-merahan hari depan it telah nampak pada
hari kini, Kita menyambutnya schagai permulaan hari baru.

Anak-anak Indonesia turut mengemodikannya ke arah
yang dikehendaki. Mereka mempunyai kewajiban untuk mem-
percepat datangnya hari baru i, Mercka harus mengajarkan
kembali hidup yang berhahagia kepada bangsanya; dia tidak
boleh dibiarkan hanya merasakan pahitnya saja; bangsa Indo-
nesia harus merasa dirinya bebas di bawah langitnya yang binu;
dan merasa dirinya tuan dan penguasa dalam negeri vang di-
berikan Tuhan padanya.”

Tuan-twan hakim yang terhormat. Jikalan saya sekarang me-
nyatakan siap menanti keputusan tuan-tuan, kata-kata Rene de
Clerq vang telah menjadikan "Indonesia Muda™ sebagai latar be-
lakang ucapannya, terletak pada bibir saya:

"Hanya satu tanah yang dapat menjadi tanah airku,

Dia tumbuh sesual upaya dan upaya imlah dayaku.”

Sumber: Pertiwi, C.Y.E. 2013. Peranan pemuda dalam pergerakan nasional Indonesia tahun 1908-
1928. Tidak diterbitkan. Skripsi. Universitas Jember. Him 77

LAMPIRAN J
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&9

Mohammad Syafe’i merupakan golongan terpelajar yang lahir dari pelaksanaan
pendidikan kolonial Belanda dan pendiri pendidikan /ndonesische National School
(INS).

Sumber: Djojonegoro,W. 1996. Lima puluh tahun perkembangan pendidikan Indonesia. Jakarta:
Depdikbud. him 44.
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Para siswa sekolah Muhammadiyah tahun 1922 di Yogyakarta

Sumber: Djojonegoro,W. 1996. Lima puluh tahun perkembangan pendidikan Indonesia. Jakarta:
Depdikbud. hlm 45
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Sumber: Djojonegoro, W. 1996. Lima Puluh Tahun Perkembangan Pendidikan Indonesia. Jakarta:
Depdikbud. him 41
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